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PELATIHAN TEKNIK PRINTING PADA GURU-GURU SENI BUDAYA/
SENI RUPA SMP SE-KABUPATEN KULONPROGO DIY

Oleh:
Mardiyatmo
Hasnawati
Ismadi

ABSTRAK

Dalam rangka menyiapkan sumberdaya manusia (SDNY terampil dan
berwawasan luas guna mencapai tujuan pembangureranagm pendidikan
sangatlah penting. Pendidikan merupakan sebuah raatai kehidupan sosial-
politik-dan ekonomi. Keberhasilan dunia pendidikdiak terlepas dari
permasalahan yang ada dalam pendidikan itu sendtiyk itu bagi dunia
pendidikan, berupaya sebaik mungkin agar dapat ngkatkan kualitas
kemampuan dan keterampilan guru agar mampu merikegkakompetensi
peserta didiknya. Salah satu solusi yang tepatkumtencapai kompetensi guru
dalam dunia pendidikan, khususnya pada Sekolah igie Tingkat Pertama
(SMP) adalah diadakan suatu pelatihan bagi guru-@eni Budaya/Seni Rupa
SMP se Kabupaten Kulonprogo. Pelatihan yang dibarédalah pelatihan teknik
printing.

Bentuk realisasi dalam kegiatan yang diberikariadaerupa penerapan
teknik printing. Penyampaian materi dilakukan melalui metode cehardan
praktek, yang meliputi; pengetahuan tekngkinting, pembuatan desain,
pembuatan klise cetak (pengafdrukan), dan teknikapeaan (reproduksi).

Dari pelaksanaan kegiatan, diperoleh hasil epgngetahuan tentang
printing, teknik-teknik dalam pembuatgminting yang meliputi; gambar desain,
klise cetak, produlprinting berupa kain bermotif batik baikonocolor maupun
multicolor.

Kata Kunci :printing, pelatihan keterampilan, kelompok guru



A. PENDAHULUAN
1. Analisis Situasi

Dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yaagpd guna
mencapai tujuan pembangunan, peranan pendidikagatiaim penting.
Pendidikan seni rupa atau seni kerajinan mempupgaan penting bagi
semua lapisan, sebagaimana dengan ilmu-ilmu laiendiBikan seni
rupa/kerajinan juga merupakan bagian dari ilmu yargmpunyai manfaat
yang sangat besar bagi kelangsungan hidup man®sida hakikatnya
pembelajaran seni rupa/kerajinan lebih ditekankadappembentukan skill
yaitu dapat menghasilkan sebuah karya seni rugaiken yang layak dan
dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari olehydia orang, serta
mempunyai nilai jual.

Keberhasilan dunia kependidikan tidak bisa lepas glermasalahan
yang ada dalam pendidikan itu sendiri. Untuk itwgibdunia pendidikan,
bagaimana dapat meningkatkan kualitas kemampuan kagarampilan
terhadap peningkatan kemampuan peserta didik. Derdjgerapkannya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di sekolmaka mau tidak
mau pihak sekolah harus menyiapkan segala sesuatg kerhubungan
dengan kegiatan peningkatan kemampuan peserta. digidagi jika anak
didiknya nanti setelah tamat, mereka akan melaajute jenjang yang lebih
tinggi yaitu Sekolah Menengah Umum (SMA), merekantue perlu
mempunyai bekal ilmu pengetahuan yang lebih memddiasamping itu,
mereka dibekali kemampuan dan keterampilan untukghmedapi dunia kerja
khususnya bagi yang tidak melanjutkan sekolah. (kerena itu perlu
dipersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang tetajupa mencapai
tujuan tersebut.

Sesuai dengan salah satu tujuan Tri Dharma Pengurimggi yakni
pengabdian kepada masyarakat, maka UniversitasriNéggyakarta sebagai
salah satu lembaga pendidikan tinggi mempunyai gamg jawab dalam
upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM). l@teima itu, dalam

kegiatan pelatihan ini telah ditentukan objek sasaya yaitu pada guru-guru



SMP Se-Kabupaten Kulonprogo. Pemilihan khalayakrsas ini dipandang
tepat hal ini dengan melihat situasi dan kondisigyada di lapangan, serta
diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan PendidiK&TSP) pada setiap
satuan pendidikan yang dalam teknis pelaksanaatm®am memenuhi
standar yang diinginkan.

Pelaksanaan pembelajaran seni budaya khususnyaugendi SMP
khususnya di Kabupaten Kulonprogo dari tahun keurtatidak/belum
mengalami perubahan yang berarti. Guru dalam mepgémn materinya
masih secara konvensional, dalam hal ini guru ldinyak berceramah,
pembelajaran masih berorientasi péskeher center, sangat jarang dijumpai
siswa dapat menemukan hal-hal yang baru dalam pejatsn seni
budaya/seni rupa di SMP. Selain itu, mengingat komi sekolah yang dalam
pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan senydsdai rupa belum dan
tidak terlaksana materi teknik cetak atau tekpiknting tersebut, hal ini
disebabkan terlalu banyaknya materi yang perlu nagékan, namun
waktu/jam pelajaran yang kurang mencukupi. Olerehartu, dengan adanya
kegiatan pelatihan ini diharapkan guru-guru yangqgilauti kegiatan dapat
bertambah ilmunya dalam bidang tekpitnting, dan dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran seni budaya/seni rupa. Bemkdig@mgan hal tersebut,
guru-guru SMP di Kabupaten Kulonprogo sangat meihddian suatu
pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi merakhidang
kesenirupaan, khususnya dalam bidang tefriiting.

2. Tinjauan Pustaka

a. Tinjauan tentang Teknik Printing

Untuk lebih meningkatkan sumber daya manusia miberikan
keterampilan khusus. Salah satu bentuk penyampyaiaa praktis kepada
guru-guru seni budaya/seni rupa SMP se-Kabupatdoni§togo yaitu
teknik printing pada kain. Teknikprinting adalah proses cetak yang
dikatakan baru dalam kegiatan seni, padahal prasedelah lama
digunakan sebagai media cetak yang bersifat koatetsurdjanti (1983:



48) menyatakan bahwa cetak sarirgjk(screen) sering pula disebut
prosesprinting, yaitu merupakan teknik cetak yang menggunakasgsro
reproduksi di mana bagian bidang cetaknya merupdkdang tembus
tinta, sehingga tinta dapat pindah ke atas obytknga.

Printing sebagai hasil teknik cetak tidak asing lagi bagsyarakat
kita, baik mereka yang berada di desa maupuntdi Banyak hasil cetak
sablon printing) ini berada di mana-mana dengan manfaat dan daya g
bermacam-macam. Hasil dari teknik ini bisa diteeapkpada kertas,
plastik, kaca (basis minyak), dan kain sandangiglag. Teknikprinting
ini merupakan salah satu proses pemberian hiasapdenotif batik yang
diterapkan pada kain.

Adapun proses teknifprinting, baik yang berbasis air maupun
minyak secara garis besar mempunyai proses dapaahyang sama.
Hanya perbedaannya adalah terletak pada penggiatan dan alatnya.
Proses dan tahapan dapat dibagi sebagai berikutproses pembuatan
gambar (isain), 2) proses pembuatan klise cetak (pengafdrukan),
proses pewarnaan (reproduksi).

Pada dasarnya proses teknik sablaminfing) ini sederhana dan
sangat mudah. Teknik sablon ini dapat dilakukah slapa saja baik laki-
laki maupun wanita, orang dewasa ataupun anak-dkerena bahan-
bahan yang dipergunakan mudah sekali untuk didapea harganya
sangat murah (Rachbini, 1987:7). Hal ini jika dik@ dengan baik, di
samping memberikan keterampilan khusus juga akanmhbmekan
tambahan penghasilan yang cukup bagi orang yapgtdaenerapkan

keterampilan ini.

b. Tinjauan tentang Pembelajaran

Menurut Mulyasa (2004: 100) pada hakekatnya perjdarata
adalah suatu proses interaksi antara peserta dafigan lingkungannya,
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yabih leaik. Dalam

kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:14) pembelajssearti proses,



cara, perbuatan mempelajari. Sesuai dengan aéhet dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 hent&istem
Pendidikan Nasional juga disebutkan bahwa “Peméelajadalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan suniiedajar pada suatu
lingkungan belajar.”

Hakikat belajar adalah suatu aktivitas yang meragiaan
perubahan tingkah lakibpehaviora change) pada diri individu yang belajar
(Muhammad, 2004: 3). Belajar selalu melibatkan thgd pokok: yaitu
adanya perubahan tingkah laku, sifat perubahanmsiatifr tetap
(permanen) serta perubahan tersebut disebabkan imtietaksi dengan
lingkungan, bukan oleh proses kedewasaan ataupubgien-perubahan
kondisi fisik yang temporer sifatnya (Mukminan, 899). Oleh karena itu
pada prinsipnya belajar adalah proses perubahakatinlaku sebagai
akibat dari interaksi antara siswa dengan sumb®abeu belajar, sumber
yang didesain maupun yang dimanfaatkan.

Istilah pembelajaran, merupakan padanan dariikataction yang
berarti proses membuat orang belajar. Tujuannyhdaembantu orang
belajar, atau memanipulasi lingkungan sehingga neenrkkmudahan bagi
orang yang belajar. Gagne dan Briggs (1979) menidédan
pembelajaran sebagai suatu rangkaian kejad@ments) yang secara
sengaja dirancang untuk mempengaruhi pembelajamggeh proses
belajarnya dapat berlangsung dengan mudah.

Joyce, Weil, dan Showers (1992) menyatakan bahwakdta
mengajar eaching) adalah membantu siswa memperoleh informasi, ide,
keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untukngekspresikan dirinya
dan cara-cara bagaimana belajar. Dengan demiki&kabtamengajar
adalah memfasilitasi siswa dalam belajar agar naergiendapatkan
kemudahan dalam belajar.

Dari beberapa wuraian di atas dapat disimpulkan bhahw
pembelajaran teknilrinting merupakan proses interaksi antara perserta

didik dan pendidik baik di luar kelas maupun dirlkalas sehingga terjadi
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perubahan perilaku yang lebih baik dari sebelumnyaitu peserta
pelatihan dapat mengetahui teknik printing untukrdipkan dalam proses

pembelajaran seni budaya/seni rupa di sekolah menglsing-masing.

3. ldentifikasi dan Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya ilpatatteknik
printing kepada guru-guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP seq&bn Kulon
progo untuk meningkatkan kemampuan guru dalam BQidaeknik printing.

Adapun masalah-masalah dapat diidentifikasi seldagy#ut:

a. Semakin banyaknya kebutuhan masyarakat dengark tedniing

b. Kurangnya pemahaman guru seni budaya tentang tpkinikng

c. Kurangnya pengetahuan guru seni budaya tentangdatatbahan yang
digunakan dalam pembuatan karya seni tegnikting.

Dari beberapa masalah tersebut di atas, maka rhasdddam
pengabdian masyarakat ini dapat dirumuskan sebagut:

a. Bagaimana proses pembuatan karya tekstil dengamktekinting pada
guru-guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP se-Kabupatéonidtogo?

b. Alat dan bahan apa saja yang digunakan dalam pdarbkarya tekstil
dengan teknilprinting pada guru-guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP se-
Kabupaten Kulonprogo?

c. Bagaimana memberikan pelatihan tekmiknting pada guru-guru Seni

Budaya/Seni Rupa SMP se-Kabupaten Kulonprogo?

4. Tujuan Kegiatan PPM
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, mgkan yang

hendak dicapai dari kegiatan pelatihan ini adalah:

a. Untuk mengetahui proses pembuatan karya tekstjatemteknikprinting
pada guru-guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP se-Kagniatlonprogo.

b. Untuk mengetahui Alat dan bahan yang digunakannigb@mbuatan
karya tekstil dengan teknikrinting pada guru-guru Seni Budaya/Seni
Rupa SMP se-Kabupaten Kulonprogo.
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c. Untuk melatih guru-guru Seni Budaya/Seni Rupa SMPKabupaten
Kulonprogo membuat desain karya tekstil denganikefminting.

d. Memberikan keterampilan teknirinting mulai dari pembuatan desain,
pembuatan klise cetak, sampai praktek mencetaktlegsi pada guru-
guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP se-Kabupaten Kubgapr

5. Manfaat Kegiatan PPM
Manfaat kegiatan pelatihan teknigrinting pada guru-guru Seni

Budaya/Seni Rupa SMP se-Kabupaten Kulon Progo ladelsagai berikut:

a. Bagi Peserta Pelatihan
Dengan adanya kegiatan pelatihan ini diharapkam#efaat dalam
mewujudkan tujuan pembelajaran seni budaya/sena rip SMP se-
Kabupaten Kulonprogo. Selain itu, diharapkan kegiatini dapat
memberikan pengalaman kreatif bagi guru-guru dgpatdanenerapkan
ilmu yang diperolehnya dalam pembelajaran seniyardani rupa.

b. Bagi pelaksana kegiatan
Sejalan dengan salah satu tujuan Tri Dharma Peagurtiinggi,
menyumbangkan pengetahuannya sebagai langkah dgéen rangka
ikut serta pembinaan dan pembangunan pendidikan.

c. Bagi Lembaga
Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meaikgk sosialisasi
lembaga Universitas Negeri Yogyakarta, khususnyasdm Pendidikan
Seni Rupa Fakultas Bahasa dan Seni UniversitasrNéggyakarta pada
masyarakat luas, dalam hal ini masyarakat sekohatsusnya SMP se-

Kabupaten Kulonprogo.
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B. METODE KEGIATAN PPM

1 Khalayak Sasaran Kegiatan PPM

Dalam kegiatan ini sebagai subjek sasaran pelatihdn pada guru-
guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP se-Kabupaten Kubgimpsebanyak 20
orang yang pada rencana awal sebanyak 25 orangunmate beberapa
hambatan peserta pelatihan hanya dapat hadir 2@ olengan durasi waktu
selama 4 hari atau (32 jam) yaitu dari tanggal 11%-Juli 2009 mulai dari
jam 08.00 - 16.00. Pemilihan khalayak sasaran ipardiang tepat,
mengingat situasi dan kondisi yang ada di lapangaria diberlakukannya
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang adal teknis
pelaksanaannya belum memenuhi harapan. Khususnyen beéan tidak
terlaksananya materi tekngrinting dalam bidang seni budaya/seni rupa.
Oleh karena itu, melalui kegiatan ini diharapkanpata menambah
pengetahuan guru-guru tentang tekpiknting dan dapat menerapkannya

dalam pembelajaran di sekolah.

2. M etode K egiatan PPM
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukdnkumemberikan

pengetahuan dan pemahaman tekmkinting pada guru-guru Seni
Budaya/Seni Rupa SMP se-Kabupaten Kulonprogo. Adapetode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi,odstrasi, dan praktik
secara individu maupun kelompok.
a. Metode Presentasi

Metode ini digunakan untuk menyampaikan beberapadray berkaitan

dengan bagaimana cara membuat sebuah karya keragkatil teknik

printing, mulai dari pengetahuan alat dan bahan yang dikatu

pembuatan desairpembuatan klise cetak, sampai praktek mencetak/

reproduksi dan menghapus klise pactaen.
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Metode Demonstrasi
Metode ini digunakan untuk mempertunjukkan cara peatan karya
tekstil teknikprinting. Diharapkan dengan adanya metode ini para peserta
dapat mempraktikkan langsung tekrpkinting sesuai dengan prosedur
pembuatan karya teknpgkinting.

Metode Praktik
Metode ini dilakukan untuk melatih guru-guru Senid@ya/Seni Rupa
SMP se-Kabupaten Kulonprogo untuk membuat karyastitelteknik
printing. Metode ini dilakukan agar guru-guru tersebut menygai
pengalaman langsung tentang pembuatan karya tpkinikng.

. Langkah-Langkah Kegiatan PPM

. Observasi, langkah ini dilakukan untuk mencaradawal kegiatan yaitu
data yang berkaitan tentang lokasi kegiatan darcaredata tentang guru-
guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP se-Kabupaten Kubgapr

. Persiapan materi, alat, dan bahan yang akan dignnd&lam kegiatan.
Setelah lokasi ditentukan dan jumlah peserta diketamaka langkah
selanjutnya adalah tim pelaksana mempersiapkaalssesgsuatu yang
berkaitan dengan kegiatan pelatihan, yaitu méaatang teknikprinting,
alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiagtatiman teknik
printing.

. Tim pelaksana mempresentasikan konsep tegnifting pada peserta
pelatihan, menunjukkan alat dan bahan yang digunaka&emberikan
contoh-contoh desain karya tekstil tekrpkinting, mendemonstrasikan
proses berkarya teknigrinting mulain dari proses pembuatan desain,
proses afdruk, sampai pada proses reproduksi.

. Evaluasi proses dan hasil kegiatan. Evaluasi ddakuselama proses
kegiatan berlangsung, yaitu mulai dari proses peamasapkonsep teknik
printing sampai pada tahap reproduksi. Teknik evaluaskwakian dengan
cara observasi, yaitu melihat bagaimana responrtpesaat pelaksana

memberikan materi tentang konsep tekmiknting serta bagaimana hasil
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karya atau produk yang dihasilkan oleh pesertaaisetu, melakukan
wawancara Yyaitu memberi berbagai pertanyaan yankpitedengan
pelaksanaan kegiatan baik secara individu maupcaraeelompok. Hal
tersebut dilakukan untuk mengetahui bagaimana tgpajgpeserta tentang
pelaksanaan kegiatan pelatihan tekpikiting yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya, memberikan angket kepada peserta umtekgetahui
tanggapan peserta secara tertulis setlah mengkagiatan pelatihan
teknik printing. Dari hasil evaluasi yang dilakukan diketahui bahwa
kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat bagi pesEm mengharapkan
kegiatan pelatihan seperti ini terus diadakan secaatin dan
berkesinambungan agar ilmu para guru seni budaya/sgpa di
Kabupaten Kulonprogo dapat lebih berkembang.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
Kegiatan ini akan berhasil dengan baik apabila ldidg oleh
sumber daya manusia yang sesuai dengan prograitihgelyang akan
dilaksanakan serta melibatkan berbagai pihak ardara

1. Kepala Dinas Pendidikan dan kepala sekolah se-KabopKulon
progo, dapat bekerja sama dengan pelaksana kegiatank
mengijinkan guru-guru seni budaya SMP mengikutidteg pelatihan
teknik printing.

2. Guru-guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP se-Kabupatdonitobgo,
mereka sebagai subjek dalam kegiatan pelatihanmaieka sangat
membutuhkan pelatihan tekngkinting demi peningkatan kompetensi
dalam bidang pendidikan seni rupa.

3. Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negegyaiarta,
dengan adanya kegiatan ini dapat membangun kergasantar
lembaga secara sinergis untuk ikut bertanggung Qavdalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
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b. Faktor Penghambat
Ada beberapa faktor penghambat dalam kegiatagaity:

1. Waktu pelaksanaan kegiatan dilakukan betd@paengan kegiatan
masa orientasi siswa baru di sekolah sehingga kamyai-guru yang
tidak dapat mengikuti kegiatan pelatihan tekprknting ini. Waktu
pelaksanaan tersebut telah dibicarakan dan disepaddmagan pihak
MGMP Seni Budaya Kabupaten Kulonprogo

2. Kurangnya koordinasi antara pihak MGMP Seni Buddsmagan pihak
kepala sekolah dimana tempat kegiatan pelatihakuwian sehingga
pada awalnya kepala sekolah kurang siap menyedialeargan atau
tempat praktik pelatihan, namun tim pelaksana m#dak pendekatan
dengan baik sehingga pelaksanaan kegiatan tefmiiting dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana.

3. Kegiatan pelatihan sering dilakukan tidak tepatapasktu atau tidak
sesuai jadwal yang disepakati oleh peserta, halikarenakan lokasi
Kabupaten Kulonprogo sangat luas yang mana letékrarsekolah
yang satu dengan sekolah yang lainnya saling beajasehingga hal

ini menyebabkan para peserta sering kali datarigméat ke lokasi
pelatihan.
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C. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM
1. Hasil Pelaksanaan K egiatan PPM

Kegiatan pelatihan teknilprinting dilaksanakan atas kerjasama
kepala dinas pendidikan, para kepala sekolah, pareaguru Mata Pelajaran
Seni Budaya se-Kabupaten Kulonprogo dengan LembRgagabdian
Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta. Pelatih@knik printing
dilaksanakan di SMP Negeri 5 Wates selama empapkaiemuan atau 32
jam yaitu dari tanggal 13 - 16 Juli 2009, diikateh 20 peserta. Rencana
awal kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 25 peseriamun berbagai faktor
penghambat yang telah di paparkan pada bab sebguikegiatan pelatihan
teknik printing ini hanya diikuti oleh 20 peserta. Para peserta umurdayia
alumni Jurusan Pendidikan Seni Rupa Fakultas BadiaseSeni Universitas
Negeri Yogyakarta, sehingga komunikasi dan kerjasamtara peserta dan
tim pelaksana dapat berjalan dengan baik. Parartpeserkesan begitu
antusias dalam mengikuti pelatihan ini, hal iniaddai dengan banyaknya
pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh pegepada tim pelaksana

mengenai teknilprinting.

Beberapa peserta sudah berumur 40-an ke atas, naembagian
mereka belum mengenal tekmkinting, walaupun mereka alumni Jurusan
Pendidikan Seni Rupa. Oleh karena itu, merekaagtaargusias dan berharap
iimu yang diperolehnya selama pelatihan dapat ajlean nantinya di
sekolah sebagai pengembangan materi pembelajanarbsgaya/seni rupa.
Hal ini dapat diterapkan disekolah dengan mudakgirse&konsep teknik
printing yang memang mudah diterapkan bagi siswa-siswi Si¢Riin itu
alat dan bahan yang digunakan pun relatif mudaandikau. Untuk lebih
memudahkan guru-guru dalam menerapkan ilmu yargpditannya selama
pelatihan, tim pelaksana meninggalkan dan membergat dan bahan yang
digunakan selama kegiatan pelatihan tekmikting, dengan harapan mereka

tidak ada alasan untuk tidak dapat menerapkanyking diperolehnya.
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Adapun beberapa ilmu dan wawasan yang diperoleh paserta
dalam kegiatan pelatihan ini yaitu mulai dari kgnseknik printing, teknik
pembuatan desain, teknik pembuatan klise cetak ptases afdruk, dan
proses mencetak atau reproduksi. Materi dan pelaksakegiatan sebagai
berikut:

Jadwal dan M ateri Kegiatan

No | Tanggal Kegiatan Materi
1| 13 Nopember 2009 1. Konsep dan pengertian tentang teknik
printing.
2. Pengetahuan tentang peralatan & bahan
printing.

3. Teknik pembuatan desain (dilanjutkgn
dengan latihan).

2| 14 Nopember 2009 4. Pembuatan klise cetak pada screen:
Contoh dan cara membuat klise cetak
(dengan teknik afdruk).

5. Pemberian contoh cara mengolah ¢an
mencampur bahan pewarna. (Latihan
mencampur bahan fasdy dan pigmen
warna, bahan pengikat, sesuai dengan
warna yang diinginkan).

3| 15 Nopember 2009 6. Praktek mencetakreproduks) dengar

teknik satu warnanfonocolor).

4| 16 Nopember 2009 7. Praktekmencetaldengan teknik banye
warna (nulticolor). Proses pewarnagn
dimulai dari pemberian warna dasgr,
warna isian, dilanjutkan warna kontur|

8. Proses dan teknik membersihkan screen
(menghapus gambar pada klise cetak).

9. Evaluasi hasil

~—

Kegiatan pertama (13 Juli 2009) yang dilakukan &uaim pelaksana
mempresentasikan materi tentang konsep dan pesgéseknikprinitng, para
peserta mendengarkan dan menyimak presentasi gerkansep teknik
printing yang disampaikan oleh tim pelaksana.
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Kegiatan kedua (13 Juli 2009), tim pelaksana meikderwawasan
dan pengetahuan tentang bahan dan alat, serta jukkam alat dan bahan
yang digunakan dalam pembuatan karya tekstil detgjanik printing. Para
peserta menyimak, memperhatikan, dan mencatat ddat bahan yang
digunakan dalam tekniprinting walaupun pada hakikatnya semua materi
yang disampaikan oleh tim pelaksana telah disedididam bentuk makalah.
Tim pelaksana pun menyampaikan bahwa alat dan baimduk teknik
printing sangat banyak dijual di toko-toko perlengkaparicsadlengan harga
yang relatif terjangkau.

Kegiatan ketiga (13 Juli 2009), tim pelaksana metitkan contoh
desain yang dapat diterapkan dalam telmikting serta mendemonstrasikan
cara pembuatan desain, yaitu desain dibuat dikagdas kwuarto, kemudian
diberi minyak goreng agar kertas bisa lebih tipén dransparan, sehingga
desain yang dibuat dapat lebih pekat. Desain yategapkan dalam teknik
printing perlu diperhatikan tingkat ketajaman tintanya ggases pembuatan
klise cetak atau proses afdruk dapat menghasilkaa ketak yang baik dan
siap untuk direproduksi/dicetak.

Kegiatan keempat (14 Juli 2009), merupakan tahapbpatan klise
cetak atau proses afdruk. Tim pelaksana membegkatoh cara membuat
klise cetak/afdruk dengan menggunakan obat afdrldnou Tahap ini
dilakukan ditempat yang lebih gelap (kamar gelaaeka obat afdruk yang
digunakan sangat sensitif dengan cahaya. SelaajufPgra peserta kegiatan
membuat klise cetak secara bergantian. Tahaprikegan rileks karena para
peserta antri atau saling menunggu untuk membisa &etak.

Kegiatan kelima (14 Juli 2009), setelah klise cetaklah selesai,
kemudian tim pelaksana memberikan contoh bagaincare mengolah dan
mencampur bahan pewarna. Dimulai dengan mencamgainbfasdy dan
pigmen warna (sandy), kemudian bahan pengikat ¢bjndehingga sesuai
dengan warna yang diinginkan.

Kegiatan keenam (15 Juli 2009), tahap ini merupatidrap dimana

klise siap untuk dicetak/direproduksi. Tim pelaksamemberikan contoh cara
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mencetak atau mereproduksi. Pertama-tama alat alaanbyaitu rakel, klise
cetak, warna dan kain disiapkan. Kain dibentangtds meja yang rata agar
hasil cetak dapat maksimal, warna dituang di alise ketak kemudian alat
rakel ditarik minimal dua kali. Pada tahap ini pameserta bekerja secara
berkelompok yang terdiri dari dua orang, hal inakiukan agar peserta saling
membantu dalam proses mencetak/mereproduksi. Uatikpan ini mereka
mencoba melakukan praktek pencetakan dengan meaiggursatu warna
(monocolor).

Kegiatan untuk tahap ketujuh (16 Juli 2009), pesertelakukan
praktek pewarnaan dengan teknik banyak warnailticolor). Proses
pewarnaan dimulai dari pemberian warna dasar, wasizn, kemudian
dilanjutkan dengan warna kontur.

Kegiatan kedelapan (16 Juli 2009) adalah tahap reesitikan screen
atau menghapus klise cetak dengan menggunakamnenfiater (ulano 5). Tim
pelaksana memberikan contoh cara menghapus klissk qeada screen,
kemudian dilanjutkan oleh para peserta.

Kegiatan kesembilan (16 Juli 2009), yaitu evaluBsida kegiatan ini
dilakukan evaluasi terhadap hasil yang telah diyaat Kemudian diadakan
tanya jawab dan diskusi mengenai pelaksanaan kegiahgga hasil yang
telah dicapainya.

Tahap demi tahap telah dilakukan, para pesertaitbégrsemangat
dalam mengikuti setiap tahapnya, walaupun bebepagarta sering datang
terlambat pada setiap sesi disebabkan karena temggal mereka jauh dari

lokasi kegiatan pelatihan.

2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan K egiatan PPM

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pelatihan tekpiknting adalah
meningkatnya pengetahuan dan wawasan guru-guribadaya/ seni rupa di
Kabupaten Kulonprogo di bidang pembuatan karyatitelkisususnya teknik
printing. Walaupun sebagian besar peserta pelatihan damnal JJurusan

Pendidikan Seni Rupa FBS UNY, namun para pesersalat belum begitu
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menguasai teknilprinting. Hal ini disebabkan pada saat mereka kuliah di
Jurusan Pendidikan Seni Rupa, teknpkinting belum terdapat dalam
kurikulum seni rupa. Oleh karena itu, pada umumpgea peserta sangat
senang dan berharap pelatihan-pelatihan semacadilakukan secara rutin
dan berkesinambungan kepada guru-guru seni rufdatilipaten Kulonprogo
baik dalam kompetensi yang sama ataupun kompesemsirupa yang lain
agar guru-guru seni rupa tersebut dapat meningkatkativasinya dalam
memberikan pembelajaran pada siswa. Selain it@a, peserta begitu antusias
dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini, hal terdatitandai dengan adanya
beberapa pertanyaan yang dilontarkan kepada tiekgeha baik pada saat
pemaparan konsep tekniprinting maupun pada saat proses praktik
pembuatan karya dengan tekpiknting, mulai dari pembuatan desain sampai
pada proses mencetak atau reproduksi.

Selama proses pelatihan berlangsung tim pelaksamgamati proses
kegiatan dan dapat menyimpulkan bahwa kegiatantilpaha ini sangat
membantu guru-guru seni budaya/seni rupa di Kaleapktlonprogo dalam
meningkatkan kompetensi mereka bidang tekpiknting. Ada beberapa
kompetensi yang dimiliki oleh peserta setelah martgkegiatan ini yaitu:

Pertama, para peserta pelatihan dapat mengetahui konsepyagan
karya tekstil khususnya dengan tekprknting dengan motif batik. Pada tahap
ini, tim pelaksana mempresentasikan materi pelatisacara detail, para
peserta menyimak dan mencatat hal-hal penting gggsentasikan dengan
baik. Dalam hal ini, tim pelaksana telah menyiapkskalah untuk peserta.

Kedua, para peserta pelatihan dapat mengetahui alabaaan yang
digunakan dalam pembuatan karya tekstil dengarkekmting. Pada tahap
ini. Alat dan bahan yang digunakan banyak dijuaiotto-toko perlengkapan
sablon dengan harga yang relatif terjangkau.

Ketiga, para peserta pelatihan dapat mengetahui proseduagan
desain yang baik untuk diterapkan dalam karya itefetnik printing. Pada
tahap ini, tim pelaksana memberikan penjelasaratgntdesain yang baik

untuk teknikprinting.
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Keempat, para peserta pelatihan dapat membuat klise cetak/
mengafdruk sendiri dengan menggunakan sdagen dan obatafdruk ulano.
Mereka membuat Kklise cetak ditempat yang lebilagelecara bergantian,
proses membuat klise cetak harus ditempat yang deli@na obat ulano yang
digunakan sangat sensitif dengan cahaya. Selamjutpgra peserta dapat
mencetak atau mereproduksi karya tekstil dengamkekinting baik dalam
bentuk monocolor maupunmulticolor. Peserta bekerja secara berkelompok
yang terdiri dari dua orang agar dapat saling merebdalam mempersiapkan
alat dan bahan yang akan digunakan dalam mendé&iaya yang telah dibuat
di pajang di dinding kelas agar tim pelaksana haseeserta dapat menilai
tingkat keberhasilan karya yang telah dibuat selpetatinan.

Terakhir, para peserta pelatihan dapat menghapus klis& peida
screen dengan menggunakan obat ulano 5. Hal ini dilakwgarscreen yang

telah dipakai dapat digunakan lagi di sekolah meeraksing-masing.

D. PENUTUP
1. Kesimpulan
Hasil kegiatan pelatihan tekngkinitng bagi guru-guru Mata Pelajaran

Seni Budaya/Seni Rupa se-Kabupaten Kulonprogo,tadhgianpulkan sebagai

berikut:

a. Bahwa proses pembuatan karya tekstil dengan tekinking pada guru-
guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP se-Kabupaten Kubgmpdimulai
dengan pembuatan desain, dilanjutkn dengan memkiisg cetak,
kemudian proses reproduksi, yaitu dengan mencetakama pada
permukaan kain mori dengan satu warna (monocokom) thnyak warna
(multicolor)..

b. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan Keksiil dengan
teknik printing pada guru-guru Seni Budaya/Seni Rupa SMP se-
Kabupaten Kulonprogo yaitu, untuk pembuatan defgémbar) dengan

teknik manual (gambar tangan) dan fotocopy. Alatgydigunakan berupa
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kain screen, rakel. Sedang bahan yang dipakai yaihan afdruk (ulano
TZ), remover (ulano 5), pewarna sandy, binder.

c. Pemberian pelatihan teknigrinting pada guru-guru Seni Budaya/Seni
Rupa SMP se-Kabupaten Kulonprogo, dengan metodeamexdr,
demonstrasi, dan praktek. Yaitu menyampaikan tésmiang konsep-
konsep teknikprinting, pengenalan alat dan bahan yang digunakan,
praktek pembuatan klise cetak/afdruk, proses mahkcetlan proses

menghapus klise cetak pastaeen.

2. Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan setetghat&n ini
berlangsung, yaitu sebagai berikut:

a. Pelatihan teknik printing sebaiknya ada tindak lanjutnya, untuk
mengetahui sejauhmana perkembangan hasil kegiai@tinan apakah
para peserta menerapkan dalam pembelajaran ilmgidiperoleh selama
pelatihan.

b. Sebaiknya tetap dijaga kerjasama yang baik antanadga dengan pihak-
pihak yang terkait dengan lembaga masyarakat umhéngetahui
kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat di laparkipususnya dalam
pengembangan bidang pembelajaran seni budayaugeni r

c. Dari para peserta menyarankan bahwa kagiatan semaca terus
dilakukan secara rutin dan berkesinambungan untunimgkatkan
motivasi guru-guru seni rupa dalam mengembangkanbpkjaran di

Kabupaten Kulonprogo.
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Lampiran : Foto Kegiatan PPM

Foto 1 : Pengarahan kepada peserta Foto 2 : Pengarahanaegtdesain

Foto 3 : Memberikan contoh pengolahan warna  Foto 4 : Peserta sedang mengolah warna

Foto 5 : Memberikan contoh mencetak Foto 6 : Praktek mencetaltticolor

25



Foto 9 : Hasil printingnonocol or Foto 10 : Hagilnping multicol or

Foto 11 : Hasil printing t&d 2 : Hasil printing
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